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ABSTRAK 

 

Populasi dan Kondisi Lingkungan Rafflesia (Rafflesia arnoldii) 

 di Rhino-Camp Resort Sukaraja Atas Taman Nasional Bukit Barisan 

Selatan (TNBBS) 
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Delima Nur Ramadhani 

 

 

 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan  merupakan habitat bagi flora langka raff- 

lesia (Rafflesia arnoldii) yang merupakan jenis tumbuhan parasit pada jenis liana 

tetrastigma (Tetrastigma sp.).  Salah satunya di Rhino Camp yang berjarak cukup 

dekat dari Jalan Lintas Barat Sanggi-Bengkunat.  Hal tersebut diduga dapat  

memicu kemungkinan terjadinya gangguan yang cukup tinggi sehingga dapat 

mempe-ngaruhi perubahan kondisi lingkungan dan populasi spesies ini.  Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi populasi dan kondisi lingkungan 

rafflesia di Rhino Camp, Resort Sukaraja Atas, TNBBS.  Penelitian ini dilakukan 

pada Februari 2016 menggunakan metode survey.  Berdasarkan hasil penelitian 

ditemukan 49 individu rafflesia dalam kondisi 67% hidup dan 33% mati.  Karak-

teristik lingkungan abiotik habitatnya memiliki suhu pada kisaran 25-29
0
C, 

kerapatan tajuk sedang 32-68%, kelembaban 90%, tanah tergolong asam (pH = 

5,5), kelerengan termasuk agak curam (30-45%), ketinggian tempat pada kisaran 

490-558 mdpl, dan berjarak ±7 m dari  sumber air terdekat.  Sedangkan karak-
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teristik lingkungan biotiknya terusun atas Tetrastigma lanceolarium (inang 

rafflesia), dan satwa yang diduga sebagai penyerbuk yaitu Diptera:  Lucilia sp., 

Sarcopaga sp., Dorsophila spp dan Caliphora vomitoria, Hymenoptera: semut 

hitam (Lasius fuliginosus), dan Coleoptera: Staphilinidae sp.  Persentase hidup 

rafflesia di Rhino Camp cukup tinggi, hal ini mengindakisan bahwa kondisi 

lingkungan di Rhino Camp TNBBS saat ini masih mampu menjamin kelestarian  

rafflesia. 

 

Kata Kunci : lingkungan, populasi, Rafflesia arnoldii, TNBBS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Population and Environmental Conditions of Rafflesia (Rafflesia arnoldii) in 

Rhino Camp Sukaraja Atas Resort Bukit Barisan Selatan National Park 

(BBSNP) 

 

 

 

by  

 

Delima Nur Ramadhani 

 

 

 

Bukit Barisan Selatan National Park is the habitat of endangered species rafflesia 

(Rafflesia  arnoldii) which parasite on Tetrastigma sp. One of it, concentrated in 

Rhino Camp TNBBS  which situated nearby Sanggi-Bengkunat avenue. Ob-

viously, these could trigger a high distraction which could affect environmental 

and population condition of this species.  The purpose of the study was to identify 

the populations and environmental conditions of  rafflesia in Rhino Camp Suka-

raja Atas Resort, TNBBS. The research conducted in February 2016 used survey 

method. The study shown there was 49 individual rafflesia, under two conditions: 

67% alive and 33% already died. Its ambient conditions based on abiotics con-

ditions has temperature range about 25-29
0
C, medium canopy density (32-68%), 

humidity about 95%, soil acidity categorized as acid (pH= 5,5), slopes included as 

approximated steep (30-45%), elevation about  490-558 meters above sea level 

and situated on  ±7 m from the nearest water sources. In addition, its biotic com-

ponents consisted of Tetrastigma lanceolarium; defined as rafflesia’s host plant. 
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While its pollinator was predicted mostly from Diptera: Lucilia sp, Sarcopaga sp 

and Dorsophila spp and Caliphora vomitoria, Hymenoptera: Lasius fuliginosus, 

also Coleoptera: Staphilinidae sp.  Living presentage of rafflesia indicate that 

Rhino camp TNBBS was sustainable habitat for rafflesia. 

 

Key Words : Bukit Barisan Selatan National Park, envirnoment, population,   

Rafflesia arnoldii. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) merupakan kawasan dilindungi 

terbesar ketiga di Sumatera, berlokasi di ujung selatan Sumateradengan luas 

356.800 ha, membentang dari bagian selatan Provinsi Lampung hingga bagian 

utara Propinsi Bengkulu (BTNBBS, 1999 dalam Master, Tjitrosoedirjo 

danQayim, 2013).  Kawasan TNBBS juga merupakan habitat bagi Rafflesia salah 

satunya di Rhino Camp yang terletak di Resort Sukaraja Atas, Bidang Pe-

ngelolaan Taman Nasional Wilayah I Semaka, TNBBS yang telah ditetapkan 

sebagai Plot Sampel Permanen Bunga Padma Rafflesia berdasarkan DIPA BA. 

029 Balai Besar TNBBS. 

 

Seluruh spesies rafflesia adalah tumbuhan dari sub-famili rafflesiaceae yang me-

rupakan tumbuhan holoparasit Meijer (1997).  Hal ini diperkuat  (Lambers et al, 

1998) bahwa holoparasit selalu merupakan parasit obligat yang pemenuhan kebu-

tuhan hidupnya sepenuhnya bergantung pada inangnya.  Inang  tumbuhan ini ada-

lah tetrastigma  (Tetrastigma sp.) namun  menurut Nais (2001) tidak semua jenis 

tetrastigma adalah host plant rafflesia. Hanya 10 jenis yang tercatat menjadi inang 

dari Rafflesia yaitu T. tuberculatum, T. curtisii, T. pedunculare, T. Scortechinii, T. 
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diepenhorstii, T. papillosum, T. quadrangulum, T. glabratum, T. harmandii , dan 

T. loheri (Wong, 2004; Susatya,2007). 

 

Status konservasi Rafflesia arnoldii menurut IUCN dalam katagori terancam pu-

nah. Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 6/PMP/1961 tanggal 9 Agustus 1961 

juga menjelaskan tentang larangan pengeluaran jenis-jenis rafflesia. Pada PP No.7 

tahun 1999 juga dijelaskan bahwa semua spesies dari Famili Rafflesiaceae  

merupakan spesies yang dilindungi undang-undang. 

 

Karakteristikrafflesia sebagai spesies tumbuhan langka menurut Priatna et 

al(1989) harus mendapat prioritas untuk pelestarian karena populasi di alam kecil 

(langka) dan merupakan spesies endemik.  Kelangkaan pada spesies ini disebab-

kan oleh  rafflesia yang memiliki sifat-sifat biologi yang berbeda dengan  tumbuh-

an lainnya yaitu memiliki daur hidup tahunan, dan memparasiti spesies liana ter-

tentu, perkembangbiakan sulit dll (Mukmin, 2008).  Hal ini mengarah pada duga-

an bahwa rafflesia memilih kondisi lingkungan tertentu untuk mendukung per-

kembangbiakan dan pertumbuhannya.  Paralel pada dugaan tersebut, dapat di-

duga pula bahwa permasalahan lingkungan akan menjadi penyebab utama kepu-

nahan rafflesia dimasa yang akan datang.  Perubahan-perubahan yang merusak 

dan tidak sesuai dengan karakteristik habitat yang membutuhkan relung yang 

spesifik akan memicu berkurangnya populasi spesies ini di alam. 

 

Rhino Camp, Resort Sukaraja Atas TNBBS merupakan habitat rafflesia. Kebe-

radaan rafflesia di lokasi ini mengindikasikan kondisi lingkungan lokasi tersebut 

masih cukup baik. Namun Rhino Camp memiliki jarak yang cukup dekat dari Ja-

lan Lintas Barat Sanggi-Bengkunat.  Keberadaan jalan raya tersebut merupakan 
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perubahan fungsi kawasan hutan menjadi areal dengan fungsi non-kehutanan di 

dalam kawasan konservasi.  Hal ini diduga dapat memungkinkan adanya 

aktivitas-aktivitas yang bersinggungan dengan habitat rafflesia dan dapat 

berpengaruh terhadap populasi dan kondisi lingkungannya. Oleh karena itu habitat 

rafflesia diduga dapat berkemungkinan menghadapi gangguan yang cukup tinggi 

di masa yang akan datang.  Terkait hal tersebut, penting untuk diteliti populasi 

dan kondisi lingkungan rafflesia di Rhino Camp TNBBS secara berkala untuk 

mengetahui kecenderungan perubahan populasi dan kondisi lingkungan rafflesia. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Masalah yang akan diteliti yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimana populasi rafflesia di Rhino Camp? 

2. Apakah populasi rafflesia dipengaruhi oleh karakteristik lingkungan tertentu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi populasi dan kondisi ling-

kungan rafflesia di Rhino Camp, Resort Sukaraja Atas, Kawasan TNBBS. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan data dan atau informasi mengenai 

populasi dan kondisi lingkungan rafflesiadiRhino Camp, Resort Sukaraja Atas, 

TNBBS.  Kemudian pada gilirannya,mampubermanfaat sebagai dasar dalam 

membantu upaya konservasi yang tepat yaitu sesuai dengan karakteristik populasi 

dan kondisi lingkungan spesies ini sehingga terhindar dari kepunahan. 
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E. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar1. Kerangka penelitian populasi dan kondisi lingkungan rafflesiadi 

 Rhino Camp Resort Sukaraja Atas Kawasan TNBBS. 
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II. TINJAUAN  PUSTAKA 

 

 

 

A. Klasifikasi Ilmiah Rafflesia  

 

Rafflesia dikenal sebagai  salah satu bunga indah yang pernah dikenal dalam du-

nia botani. Spesies Rafflesia arnoldii R.Br ditemukan pertama kali oleh Joseph 

Arnoldpada ekspedisi pengumpulan tumbuhan sumatera tahun 1818.Pengenalan 

bunga ini pada tahun 1820 mengejutkan banyak ilmuan, bahkan beberapa dianta-

ranya menolak untuk mempercayai bahwa rafflesia adalah suatu tumbuhan.Ke-

mudian dibuatlah herbarium dan deskripsi mengenai rafflesiaoleh naturalis ke-

bangsaan Inggris, Joseph Arnold yang bergabung dalam perkumpulan botani yang 

diketuai oleh Sir Thomas Rafless. Setelah itu, dikirimkan ke Sir Joseph Banks. 

Herbarium ini kemudian disampaikan kepada seorang ahli botani ternama pada 

masa itu yang bernama Robert Brown, dia membutuhkan waktu 18 bulan untuk 

memastikan bahwa tumbuhan ini merupakan suatu hal yang baru dalam dunia 

botani dan belum pernah dideskripsikan sebelumnya (Salleh,1991).  

 

Menurut klasifikasi dunia tumbuhan, rafflesia dapat dikelompokkan sebagai be-

rikut.  

Divisi   : Spermatophyta  

Kelas  : Angiospermae  

Anak kelas  : Dicotyledoneae  
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Bangsa  : Aristolochiales  

Suku   : Rafflesiaceae  

Marga   : Rafflesia  

Jenis   : Rafflesia arnoldii  

 

Rafflesia merupakan tumbuhan unik yang hidup di ekosistem hutan hujan tropika 

kawasan flora Malesiana.  Karakteristik rafflesia sebagai spesies tumbuhan 

langkapatut  mendapat prioritas untuk pelestarian antara lain karena: (a) populasi 

di  alam  kecil (langka) dan merupakan spesies endemik, (b) spesies dengan sifat-

sifat biologinya masih banyak yang belum diketahui, (c) memiliki daur hidup 

tahunan dan tergantung pada spesies inang (Tetrastigma sp.) dan (d) peka 

terhadap adanya gangguan habitat (Priatna,1989).  

 

B. Morfologi dan Fisiologi Rafflesia  

 

Rafflesia adalah tumbuhan holoparasit, yaitu tumbuhan yang bergantung kepada 

tumbuhan lain untuk kebutuhan makanannya.  Kelompok tumbuhan ini tidak me-

miliki butir-butir klorofil, tetapi mempunyai akar isap (haustorium) yang berfung-

si sebagai penyerap nutrisi yang dibutuhkannya (Meijer dalam Zuhud dkk, 1998). 

Menurut Larcher (2001) holoparasit selalu merupakan parasit obligat yang sepe-

nuhnya bergantung pada inangnya untuk pemenuhan kebutuhan sepanjang daur 

hidupnya. 

 

Rafflesia merupakan tumbuhan yang dikenal mempunyai bunga tunggal terbesar 

di dunia.  Bunga jenis ini bersifat dioceous atau berumah dua yaitu bunga jantan 

dan betina berada pada individu yang berbeda. Menurut Susatya (2007) bunga 
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unik rafflesia memiliki istilah-istilah yang juga unik untuk nama-nama bagian 

tubuhnya yang tentunya berbeda dari bunga lain.  Bagian-bagian tubuh rafflesia 

terdiri dari haustorium, perigon, tabung perigon, diaphragma, lubang diaphragma, 

braktea, kopula, cakram, jendela, prosesi, anulus dalam dan luar dll. 

 

Menurut Susatya (2011)Rafflesia arnoldii mempunyai kisaran diameter antara 70-

110 cm. Bunga ini mempunyai warna oranye sampai oranye tua pada perigon. 

Bercak-bercak di atas permukaan perigon mempunyai dua ukuran, dan berwarna 

lebih muda dari warna dasar perigon. B ercak yang kecil terdapat diantara bercak 

yang besar.Bercak di diaphragma berwarna putih atau oranye muda yang dike-

lilingi dengan lingkaran yang berwarna orange tua.  Jumlah bercak besar sekitar 

15 buah jika dihitung di bagian terpanjang dari perigon.  Warna permukaan atas 

diaphragma berwarnalebih muda atau sama dari warna helai perigon, dan ada cin-

cin yang berwarna oranyetua yang mengelilingi tepi lubang diaphragma. Ramen-

ta jenis ini adalah filiform, dimanajenis filiform sederhana dijumpai di bagian 

bawah dalam tabung perigon.  Filiform berbelah dalam ditemukan di bagian 

tengah, dan sedangkan filiform pendek berbelahdalam ditemukan di bagian atas 

tabung perigon dan bagian bawah permukaan dalamdiaphragma. Jumlah prosesi 

antara 30-50 buah dengan tipe kerucut sederhana.  Bunga jantan dengan anther 36 

sampai dengan 40 buah. 

 

Rafflesia memiliki siklus hidup yang sangat lama sekitar 4 tahun mulai dari biji 

hingga bunganya mekar.  Pertumbuhan rafflesia dimulai dengan pembentukan ke-

cambah yang terdapat dalam kulit akar tumbuhan inang dan berkembang menjadi 

benang-benang.  Proses selanjutnya terjadi pembengkakan serta terbentuknya 



8 

 

kenop pada permukaan akar tumbuhan inang.  Kenop ini membesar terus sampai 

kenop tersebut robek yang berarti bunga mekar.  Kenop yang berbentuk seperti 

kol muncul dari akar tumbuhan inangnya, pada saat mekar sebagai bunga raksasa 

rafflesia mempunyai warna coklat, merah dan putih.  Tubuh vegetatif rafflesia be-

rupa talus (thallus), terdiri atas jaringan benang-benang yang menyusup ke dalam 

tumbuhan inangnya (biasanya diakar tumbuhan inangnya).  Ukuran bunga ber-

beda menurut spesiesnya, yaitu berkisar antara diameter 20 cm – 150 cm (Backer 

dalam Zuhud et al, 1998). 

 

Hikmat (2006) menduga  bahwa rafflesia dapat bereproduksi dengan cara lain, 

selain secara generatif atau melalui perkawinan bunga jantan dan bunga betina. 

Diperkuat dengan dugaan Nais (2001) yang menyatakan bahwa rafflesia dapat 

menghasilkan biji tanpa melalui proses penyerbukan, yaitu yang disebut agamo-

spermy.  Kondisi ini memungkinkan perkembangan atau produksi biji tanpa me-

lalui reproduksi seksual. Biji yang dihasilkan berasal dari partenogenesis, dimana 

biji dibentuk dari gamet betina tanpa fertilisasi oleh gamet jantan.  Kemudian 

untuk membuktikan dugaan tersebut Nais (2001) melakukan observasi untuk 

populasi R. keithii dan R. tengku-adlinii di Sabah Malaysia, dengan menutup bu-

nga betina dengan jaring, sehingga hewan penyerbuk tidak dapat membuahi. Ha-

silnya, terbentuk buah rafflesiayang sempurna tanpa melalu proses penyerbukan 

tersebut. 

 

C. Tumbuhan Inang Rafflesia 

 

Tumbuhan inang rafflesia merupakan liana atau spesies tumbuhan merambat. 

Menurut Soerianegara dan Indrawan (1988), adanya liana di hutan merupakan 
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salah satu ciri khas hutan hujan tropis, terutama spesies liana berkayu.  Liana 

berkayu merupakan bagian vegetasi yang membentuk lapisan tajuk hutan dimana 

tajuk liana mengisi lubang-lubang tajuk hutan diantara beberapa pohon dalam 

tegakan hutan agar dapat memperoleh sinar matahari sebanyak-banyaknya, se-

hingga liana akan memperapat dan mempertebal lapisan tajuk pada stratum atas.  

 

Liana tetrastigma (Tetrastigma sp.) secara alami tumbuh di kawasan habitat  raf- 

flesia di daerah hutan hujan tropik.  Tetrastigma tumbuh menggantung pada po-

hon besar yang mencapai ketinggian lebih dari 10 m. Tetrastigma mempunyai ciri 

jaringan kayu berpori banyak dan besar, berkadar air tinggi, kulit akar dan batang 

tebal dengan kayu relatif  lunak.  Selain itu, permukaan batangnya tidak rata atau 

beralur-alur serta mudah pecah dan retak.  Tetrastigma termasuk kedalam tumbuh-

an berbiji dari famili vitaceae atau anggur-angguran.  Seperti juga dengan jenis 

angur-anguran lainnya, buah dari jenis liana ini mempunyai daging buah berair 

dan lunak, sehingga mudah dimakan dan disebarkan oleh burung.  Tetrastigma 

juga termasuk dalam tumbuhan berumah dua (dioeceus) dimana putik dan benang 

sari terdapat pada individu yang berbeda (Backer, 1963 dalam Priatna, 1989).  

 

Menurut Nais (2001) tidak semua spesies tetrastigma termasuk kedalam host plant 

dari rafflesia, sehingga distribusi antara tetrastigma tidak selalu menjadi lokasi 

terdistribusinya rafflesia.  Pada umumnya tetrastigma yang banyak ditumbuhi oleh 

rafflesiaberada pada akar berdiameter 1,5cm – 3,4 cm (72,64%).Tetrastigma ini 

membutuhkan adanya pohon penyokong untuk merambat kepuncak tajuk dengan 

tujuan mendapatkan cahaya matahari secara langsung, karena tumbuhan ini ber- 

sifat intoleran.  Pohon penyokong yang banyak digunakan yaitu ketapang (Term-
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inalia catappa L), kopo (Eugenia cymosa Lamk), huru (Actinodaphne procera 

Nees), kiara kebo (Ficus altissima Blume), dll dengan diameter yang umumnya 

>40 cm (Suwartini, dkk, 2008).  

 

Backer dan Van Den Brink (1963) menyatakan tetrastigma merupakan tumbuhan 

jenis liana, taksonomi dari tumbuhan yaitu. 

Divisi   : Spermatophyta 

Kelas  : Angiospermae  

Ordo  : Rhamnales 

Famili   : Vitaceae 

Genus  : Tetrasigma 

Jenis   : Tetrastigma   

 

D. Status Konservasi Rafflesia 

 

Kelangkaan rafflesia di habitatnya menyebabkan rafflesia disertakan kedalam 

perlindungan spesies tumbuhan. Hal ini berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Pertanian No. 6/PMP/1961 tanggal 9 Agustus 1961 tentang larangan penjualan 

spesies rafflesia, serta melalui Peraturan Pemerintah No. 7 tanggal 27 Juni 1999 

tentang pengawetan spesies tumbuhan dan satwa, dengan bentuk-bentuk peman-

faatannya. Rafflesia arnoldii juga tergolong katagori spesies terancam punah 

menutut IUCN. 
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E. Distribusi Rafflesia 

 

Indonesia mempunyai kekayaan Rafflesia yang paling banyak di dunia. Dari 

25 jenis yang tercatat saat ini, 12 diantaranya berasal dariIndonesia 

(Susatya,)Menurut Zuhud et al. (1998) rafflesia berhabitat dalam ekosistem hutan 

hujan tropika Asia Tenggara, sebelah barat dari garis Wallace yaitu pulau Jawa, 

Sumatera, Kalimantan, Semenanjung Thailand, Luzon dan Mindanao. Sedangakn 

menurut Meijer (1984; 1997) dan Zuhud (1998) jenis Rafflesia yang memiliki 

persebaran di Sumatra yaitu  Rafflesia arnoldii, Rafflesia Gadutensis, Rafflesia 

hasseltii, Rafflesia microphylora, Rafflesia rochussenii, Rafflesia Patma, Rafflesia 

Bengkuluensis, Rafflesia Lawangensis. Sebaran geografis jenis-jenis lainnya 

dituangkan oleh Nais (2001) dalam gambar berikut. 

 

 
Gambar 2.  Sebaran geogafis jenis-jenis Rafflesia di Indonesia.Garis putus-putus 

merupakan sebaran geografis jenis-jenis Rafflesia. Sepuluh jenis 

Rafflesiadijumpai di Sumatra (1),Rafflesia rochussenii yang dijumpai 

di sekitar Gunung Salak dan TamanNasional Gede-Pangrango 

(2),Rafflesia patma terdapat di Cagar Alam Pangandaran danNusa-

kambangan (3), R. zollingeriana dijumpai di Taman Nasional Meru 

Betiri (4),R. tuan-mudaeyang terdapat Barat daya Kalimantan, Ta-man 

Nasional Bukit Baka Bukit Raya, Kalteng,kemungkinan di Ta-man 
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Nasional Betung Kerihun (5), R. pricei ditemukan di Taman Na-sional 

Kayan Mentarang (6), Tiga Rafflesia yang dianggap sebagai jenis 

yang kurang lengkap ditemukandi Gunung Sekerat, Kutai, Kali-

mantan Timur (7), R. hasseltii dijumpai di Tanjung Datu sisi 

bagianSarawak. Tidak menutup kemungkinan jenis ini juga dijumpai 

di sisi bagian Kalimantan Barat (8) (Peta modifikasi dari Nais, 2001). 

 

 

F. Kondisi Lingkungan Rafflesia 

 

Rafflesia memilih relung hidup yang spesifik sehingga parameter-parameter fisik 

seperti suhu, kelembaban, curah hujan dan intensitas cahaya matahari perlu di-

identifikasi. Keberadaan rafflesia tentunya dipengaruhi oleh komponen biotik, 

khususnya inang rafflesia yaitu liana tetrastigma. Rafflesia hidup pada perakaran 

tetrastigma dari spesies Tetrastigma sp., T. leucostaphylum dan T. papilosum, T. 

lanceolarium(Mukmin, 2008; Priatna et al, 1989) dengan vegetasi yang tersusun 

atas asosiasi vegetasi hutan hujan tropika primer yang keanekaragamannya tinggi 

dan struktur vegetasi horizontal dan vertikalnya khas (Zuhud et al, 1998). 

Rafflesia di Cagar Alam Pananjung Pangandaran berada pada tipe tutupan hutan 

hujan daratan rendah, biodiversitas tinggi, strata tajuk lengkap  dan bervariasi, 

curah hujan tinggi serta intensitas cahaya rendah (Gamasari, 2007). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Lokasi  Penelitian  

 

Penelitian dilakukan pada Februari 2016 di Rhino Camp, Resort Sukaraja Atas, 

Bidang Pengelolaan Taman Nasional Wilayah I Semaka, TNBBS. 

 

B. Alat  dan Bahan  

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu rafflesia baik yang kuncup maupun 

yang mekar dan komponenlingkungan biotik dan fisik di habitat rafflesia. Per-

alatan yang digunakan dalam  penelitian ini yaitu kompas, tally sheet, ATK,me-

teran, pita meter, tali rafia, altimeter, thermohygrometer, pH-meter, GPS (Global 

Positioning System), kamera digital, clinometer, densiometer, dan Christen 

Hypsometer. 

 

C. Metode Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survey.  Oleh karena 

itu dilakukan observasi untuk menghitung jumlah individu rafflesia  dan vegetasi 

disekitarnya melalui plot yang dibuat di lokasi yang merupakan habitat rafflesia.  

Petak ukur yang dibuat berbentuk lingkaran (Gambar 3) seluas  0,1 ha.  Menurut 

Loetschet al (1973) kelebihan petak ukur lingkaran umumnya lebih mudah dibuat 

dibandingkan bentuk lain (bujur sangkar dan empat persegi panjang), karena 
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dalam pembuatannya yang diperlukan hanya titik pusat petak dan jari-jari lingkar-

an, selain itu relatif lebih mudah dalam mengatur pohon batas (borderline tree).  

Data yang dihimpun pada tiap petak ukur dapat dilihat pada Tabel 1 yaitu pada 

ukuran petak 0,1 ha dihimpun data vegetasi  tingkat pohon yaitu petak ukur 1.  

Pada petak ukur 2 dihimpun data vegetasi  tingkat pancang pada ukuran 0,01 ha.  

Sedangkan pada petak ukur 3 yaitu seluas 0,001 ha dihimpun data vegetasi tingkat 

semai. 

 
Gambar 3.  Bentuk petak ukur pengamatan. 

 

Tabel 1. Kategori pengelompokan vegetasi dan luas petak ukur. 

 

Katagori  Diameter  Ukuran Petak (Ha) 

Pohon  

Pancang 

Semai 

>10 

2-10 

< 2 

0,1 

0,01 

0,001 

Sumber: Priatna et al (1989). 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

 

Jenis data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan 

data skunder yaitu sebagai berikut. 

 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh dengan melakukan pengamatan langsung dilapangan yaitu 

sebagai berikut. 
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a. Populasi rafflesia 

Penghitungan setiap individu rafflesia di dalam populasidilakukan dengan peng- 

amatan yang meliputi: jumlah individurafflesiadan status perkembangannya 

(kenop/mekar) serta keterangan dalam kondisi mati atau hidup, diameter, lokasi 

tumbuhnya rafflesia di organ inang  dan penentuan titik koordinat menggunakan 

GPS.  Pengamatan dilakukan pada petak ukur seluas 0,1 ha. 

 

b. Faktor-faktor fisik 

Pengukuran faktor-faktor fisik yaitu temperatur, kelembaban  udara,  kemiringan, 

pH tanah, kerapatan tajuk, ketinggian tempat dari permukaan laut, dan jarak dari 

sumber air di lokasi diketemukannya rafflesia.  Data ini diperoleh melalui pengu-

kuran langsung.  

 

Data temperatur dan kelembaban udara diukur menggunakan thermohygrometer 

dengan meletakan alat di plot pada pagi, sore dan malam hari yang kemudian ha-

silnya akan dibuat rataan.  Data kemiringan lahan didapat dengan pengukuran ke-

miringan menggunakan clinometer.  Data derajat keasaman tanah diperoleh de-

ngan pengukuran langsung menggunakan pH-meter.  Data kerapatan tajuk diukur 

menggunakan densiometer.  Data ketinggian dari permukaan laut diukur dengan 

altimeter.  Data jarak dari sumber air diukur menggunakan meteran dengan mem-

bentangkan meteran dari sumber air terdekat ke plot. 

 

c. Keadaan vegetasi 

Analisis asosiasi tumbuhan rafflesiadengan tumbuhan yang ada di sekitarnya di-

lakukan dengan pencatatan tumbuhan yang hidup di sekitar rafflesia meliputi 

inang rafflesia dan vegetasi tingkat pohon, tiang dan semai.  Komponen yang 
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diukur yaitu jumlah individu dan diameter inang (Tetrastigma sp.), jenis tum-

buhan yang dipanjat inang.  Data vegetasi tingkat pohon dan tiang yang diukur 

meliputi spesies, jumlah individu dan diameter batang.  Sedangkan pada tingkat 

semai/tumbuhan bawah dihimpun data  spesies dan jumlah individu. 

 

Identifikasi jenis dilakukan dengan bertanya kepada guide dan polisi hutan selama 

di lapangan, mengenai informasi yang tersedia untuk setiap individu pohon.  Ke-

mudian, mengumpulkan foto bagian-bagian pohon dan catatan khusus terkait ko-

ndisi fisik tumbuhan untuk membantu proses identifikasi yang lebih akurat. Sete-

lah itu dilakukan konsultasi/ komunikasi pribadi kepada ahli botani Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia (LIPI). 

 

d. Aktivitas Manusia 

Data aktivitas manusia diambil melalui pengamatan kegiatan pengelolaandan pe-

manfaatan oleh manusia baik dalam bentuk wisata,penelitian dll, pada habitat 

rafflesia serta wawancara tentang aktivitas manusia di dalam habitat rafflesia ke-

pada petugas/ penjagaRhino Camp. 

 

e. Aktifitas Fauna/ Satwa 

Data diambil dengan melakukan pengamatan langsung dan tidak langsung.  Peng-

amatan langsungmelalui perjumpaan langsung dengan menghimpun data nama 

spesies, aktivitas, dan waktu perjumpaan, sedangkan  secara tidak langsung yaitu 

melalui jejak dan kotoran satwa di sekitar habitat rafflesia dan wawancara dengan 

pengelola Rhino Camp.  Data aktifitas serangga dihimpun pula  dengan pengam-

bilan foto serangga untuk diidentifikasi. 
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2. Data Skunder 

Data sekunder meliputi peta Rhino Camp,Resort Sukaraja Atas,TNBBS, data 

curah hujan,tipe tanah dan air, topografi, letak geografis lokasi penelitian, tipe 

iklim, datapotensi kawasan (flora/fauna), upaya perlindungan dan pelestarian yang 

telah dilakukan, gangguan habitat, dan aktivitas manusia beserta satwa di habitat 

rafflesia dari literatur atau pustaka yang telah ada.  

 

E. Analisis Data 

 

1. Analisis Deskriptif yang terdiri dari: 

a. Populasi rafflesia 

1) jumlah individu dilengkapi dengan status perkembangan (kenop/ 

mekar) dan kondisinya (hidup/mati), 

2) sebaran kelas diameter rafflesia. 

b. Kondisi lingkungan fisik. 

c. Kondisi biotik: 

1) komposisi jenis vegetasi pada habitat, 

2) jumlah individu dan sebaran kelas diameter tetrastigma, 

3) asosiasi  tetrastigmadengan tumbuhan tertentu, 

4) aktivitas manusia dan aktivitas fauna di habitat rafflesia, 

5) identifikasi jenis serangga yang diduga sebagai polinator,  

6) faktor yang menyebabkan rafflesiamati dan atau rusak sebelum 

kenop berhasil pecah (mekar). 
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2. Analisis Kecendrungan Tumbuhnya Rafflesia 

Kecenderungan lokasi tumbuhnya rafflesia akan dianalisis melalui data tutupan 

tajuk dan posisi inang di dalam plot sehingga dapat terlihat pengaruhnya terhadap 

kecenderungan tumbuhnya/ sebaranrafflesia.  Secara teknis, hal tersebutdilakukan 

melalui pengamatan dan pembuatan profil tegakan dengan membuat sketsa 

vertikal dan  horizontal meliputi diameter tajuk, jenis pohon, letak kenop dan te-

trastigmadidalam petak ukur serta letak setiapkenop di dalam plot yang kemudian 

dikelaskan pada empat kuadran sehingga dapat diketahui kecenderungan 

sebaranrafflesia dan faktor yang mempengaruhinya. 
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IV. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

A. Kondisi Umum Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 

 

Kawasan TNBBS meliputi areal seluas ± 355.511 ha yang membentang dari ujung 

selatan bagian Barat Propinsi Lampung sampai dengan Selatan Propinsi Bengkulu 

yang secara geografis terletak pada 4
o
29’ – 5

o
57’LS dan 103

o
24’ – 104

o 
44’ BT. 

Menurut administrasi pemerintahan, kawasan TNBBS termasuk dalam wilayah 2 

(dua) Propinsi yaitu Propinsi Lampung yang meliputi 2 (dua) kabupaten yaitu Ka-

bupaten Tanggamus seluas ± 10.500 ha, serta Kabupaten Lampung Barat dan Pe-

sisir Barat seluas ± 280.300 ha, dan Propinsi Bengkulu hanya meliputi Kabupaten 

Kaur seluas ± 64.711 ha.  Sedangkanbatas kawasan TNBBS (TNBBS, 2016 ) 

yaitu sebagai berikut. 

1. Sebelah Utara   : Kabupaten  Kaur (Provinsi Bengkulu). 

2. Sebelah Timur  : Kabupaten  Lampung Barat (Provinsi 

 Lampung). 

3. Sebelah Selatan   : Selat Sunda. 

4. Sebelah Barat  : Samudera Hindia. 

 

Pengelolaan kawasan TNBBS dilakukan berdasarkan  wilayah  kerja yang dibagi 

kedalam beberapa resort, sehingga mempermudah kegiatan  pengelolaan maupun 

pengawasan kawasan.  Program Resort Based Management (RBM) di TNBBS 
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mulai diterapkan sejak tahun 2011 sesuai dengan SK  (Surat Keputusan) Dirjen 

PHKA Nomor S.25/IV-KKBHL/2011 tanggal 11 Juni 2011 (termasuk dalam 

Rencana Strategis/Renstra Dirjen PHKA 2010-2014).  Sehingga sebagai permu-

laan ditentukanlah tujuh resort model dari 17  resort untuk menerapkan program 

RBM. Ketujuh resort tersebut adalah  Resort Way Nipah, Resort Sukaraja Atas, 

Resort Biha, Resort Pugung Tampak, Resort Tampang, Resort Balik Bukit, dan 

Resort Merpas. 

 

B. Wilayah Sukaraja Atas  

 

1.  Letak Geografis dan Luasan 

Berdasarkan administrasi pengelolaan Kawasan Hutan Taman Nasional 

BukitBarisan Selatan, Resort Sukaraja Atas sebagai bagian dari unit 

pengelolaanterkecil lingkup Balai Besar TNBBS berbatasan dengan wilayah 

sebagai berikut.  

1. Sebelah utara berbatasan dengan Resort Suoh-SPTN Wilayah III Krui. 

2. Sebelah timur berbatasan dengan kawasan Hutan Lindung Register 31. 

Pematang Arahan dan lahan milik (Marga).  

3. Sebelah selatan berbatasan dengan Resort Way Nipah. 

4. Sebelah barat berbatasan dengan Resort Pemerihan. 

 

Resort Sukaraja Atas merupakan wilayah Seksi pengelolaan taman nasional 

(SPTN) wilayah I Sukaraja dengan luas ± 94.745 ha.  Resort Sukaraja Atas 

merupakan satu dari lima resort lingkup SPTN Wilayah I Sukaraja, pondok kerja 
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resort Sukaraja yang berfungsi sebagai pusat administrasi dan operasional 

resortberkedudukan di Dusun Wonosari, Pekon Sukaraja, Kecamatan 

SemakaKabupaten Tanggamus (Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, 2014). 

Pada Patok 50, Rhino Camp, Resort Sukaraja Atas SPTN I Sukaraja BPTN Wila-

yah I Semaka terdapat plot padma seluas 3 ha yang menjadi tempat tumbuh bunga 

rafflesia. Rhino Camptepatnya berada di Jalan Lintas Barat Sanggi-Bengkunat, 

Sukaraja Atas, gerbang masuk kawasan TNBBS  secara administrasi masuk dalam 

Kabupaten Pesisir Barat (berbatasan dengan Kab. Tanggamus) (Penyuluh 

Kehutanan, 2010). 

 

2.  Iklim  

Kawasan hutan Resort Sukaraja Atas terletak pada bagian timur TNBBS dengan 

curah hujan berkisar antara 2500-3000 mm per tahun.  Berdasarkan klasifikasi 

Schmidt dan Ferguson termasuk dalam tipe iklim B.  Musim hujan berlangsung 

dari Bulan November sampai Mei.  Musim kemarau dari Bulan Juni sampai 

Agustus, sedangkan bulan agak kering adalah September-Oktober (Balai Besar 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, 2014).  

 

3.  Topografi  

Kawasan hutan Resort Sukaraja umumnya memiliki topografi yang masukka-

tegori dataran rendah (0-600 m dpl) dan berbukit (600-1000 m dpl).  Keadaan la-

pangan wilayah hutan Resort Sukaraja Atas merupakan daerah berbukit dengan 

beberapa bukit yang agak tinggi dengan kemiringan berkisar antara 5–45% (Balai 

Besar Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, 2014). 
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4. Flora dan Fauna Rhino Camp 

Potensi yang dapat dijumpai di lokasi ini yaitu 514 pohon dan tumbuhan bawah, 

126 jenis anggrek, 26 jenis rotan, 15 jenis bambu, bunga Rafflesia sp. dan 2 

jenisbunga bangkai yaitu Amorphophallus titanum dan A. deculsivae, fauna : 90 

jenis mamalia 7 jenis primata, 322 jenis burung, 9 jenis rangkong, 52 

herpetofauna (reptil & amphibi), 51 jenis ikan, diantara potensi flora dan fauna 

yang ada dapat dijumpai langsung, seperti bunga Rafflesia sp., kantung semar 

(Nephentes sp), jenis anggrek dan satwa siamang (Hylobates syndactylus), 

rangkong (Bucero-rhinos undulatus), kuau (Plectoteron chalcurum), owa 

(Hylobates moloch), kancil (Tragulus napuh), tarsius (Tarsius bancanus), cecah 

(Presbytes melalophos) (BBTNBBS, 2014). 
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VI. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Populasi rafflesia di Rhino Camp TNBBS ditemukan sebanyak 49 individu 

(67% hidup dan 33% mati). 

2. Kondisi lingkungan Rhino Camp saat ini masih  mampu menjamin perkem-

bangbiakan dan pertumbuhan rafflesia. Komponen lingkungan fisiknya 

memiliki suhu 25-29
0
C,  kelembaban; 90% dan derajat keasaman tanah 

tergolong asam (pH=5,5), kelerengan agak curam (30-45%),kerapatan tajuk 

sedang (32-68%) dan ketinggian tempat pada kisaran 490-558 mdpl serta 

berjarak 7 m dari sumber air terdekat. Sedangkan kondisi lingkungan 

biotiknya tersusun atas T. lanceolarium sebagai inang rafflesia dan satwa 

yangdiduga sebagai penyerbukberturut-turut yaitu Diptera: jenis lalat hijau 

(Lucilia sp.), lalat abu-abu (Sarcopaga sp.), lalat buah (Dorsophila spp.) dan 

lalat biru (Caliphora vomitoria), Hymenoptera: semut hitam (Lasius 

fuliginosus), dan Coleoptera: semut semai (Staphilinidae sp.). 
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B. Saran 

 

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut. 

1. Perlu dibuatnya stasiun air untuk pengairan saat kemarau, sehingga kelem-

baban di sekitar kenop rafflesia dapat terjaga. Secara teknis pengairan dapat 

dilakukan dnegan sistem irigasi tetes. 

2. Pemagaran sebaiknya dibuat lebih besar dan permanen, dan  perlu diperhati-

kan pula agar bahan yang digunakan tidak akan mengganggu aktivitas satwa 

penyebar biji (seed dispersal) ataupun penyerbuk rafflesia. 

3. Model pengelolaan manajemen adaptif di kawasan suaka alam khususnya 

Suaka Marga Satwa, dirasa lebih cocok dibandingkan pengelolaan taman nasi-

onal sebagai upaya konservasi rafflesia yang lebih optimal. Oleh karena itu, 

mengkonversi area Rhino Campmenjadi  Suaka Rafflesia dapat dijadikan per-

timbangan dalam mengakomodasi kepentingan kelestarian spesies dan habitat 

serta pemanfaatannya.  
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